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A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan salah satu kegiatan yang hataku#an oleh siswa.
Piaget (dalam Husamah dan Setyaningrum, 2013, 4&nmenyatakan bahwa “
belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikangaentahap perkembangan
kognitif peserta didik”. Dengan demikian, siswausadiberi kesempatan untuk
bereksperimen dan berinteraksi dengan teman sefmyameori belajar
kognitivisme mengacu pada wacana psikologi kognisihg berdasarkan pada
kegiatan kognitif dalam belajar. Menurut Husamaim &etyaningrum (2013,
him. 47) “psikologi kognitif memandang manusia sgbamakhluk yang selalu
aktif mencari dan menyeleksi informasi untuk digeg’sOleh sebab itu, belajar
bukan sekedar melibatkan hubungan antara stimieuns respon, akan tetapi
melibatkan proses berpikir yang komplek.

Belajar dan pembelajaran merupakan konsep yangnhgsaberkaitan.
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersyang meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, darosedur yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran’usgiah dan
Setyaningrum, 2013, him. 99). Dalam dunia pendidigambelajaran melibatkan
guru, siswa dan materi ajar. Keterlibatan siswaiseaktif merupakan salah satu
hal penting dalam proses pembelajaran. Untuk miemainat dan meningkatkan
hasil belajar siswa, guru perlu mengaitkan pergeta baru dengan struktur
kognitif yang dimiliki oleh siswa. Apabila guru ygmelaksanakan pembelajaran
memiliki kompetensi guru sebagai mestinya maka papran akan berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan kurikulum.

Kurikulum yang berlaku di Indonesia mulai tahunraja2013/2014 adalah
kurikulum 2013, akan tetapi kurikulum 2013 ini battlerapkan di kelas 1 dan
kelas IV Sekolah Dasar tertentu. Kurikulum 2013nmenggunakan pembelajaran
tematik. Trianto (2010, him. 57) menyatakan bahywenibelajaran terpadu atau

tematik sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagi pendekatan belajar



mengajar yang melibatkan beberapa bidang studkuntmberikan pengalaman
bermakna kepada anak didik”. Pembelajaran temaitiéikemas dengan tema dan
subtema tentang berbagai materi dari berbagai lidiskeilmuan atau mata

pelajaran yang saling berhubungan dan mudah dipatiamsiswa.

Dimensi perencanaan atau pengaturan dalam kurik@@bh3 salah satunya
berisi bahan ajar. Keberhasilan Guru dalam prosetbplajaran dipengaruhi oleh
bahan ajar yang digunakan, termasuk didalamnya paiggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam proses pembelajaran. ColleteGlaappetta (dalam Rohman
dan Amri, 2013, him. 96) ‘Pemilihan materi pemipgsian seharusnya berpijak
pada pemahaman bahwa materi pembelajaran itu miekgadaktivits-aktivitas
yang berpusat pada siswa’. Pada dasarnya LKS Begstan pembelajaran yang
menyediakan aktivitas yang berpusat pada siswauMerPrastowo (2011, him
201) menyatakan “LKS merupakan suatu bahan ajak degrupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petupgtknjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pesertik,dyding mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai”. Dengan damikiKS merupakan salah
satu bahan ajar belajar yang dapat dikembangkdn guleu sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun damibangkan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi kegiatan pembelajarag gan dilaksanakan.

Sebagai subjek pendidikan, siswa harus berperah ddam pelaksanaan
proses pembelajaran. Gulo (dalam Trianto, 2009, &%) menyatakan bahwa
‘strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiataglajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari m@nyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mearekapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri’. Dengankdemkemampuan siswa
harus dikembangkan secara maksimal. Untuk memaksim&emampuan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, maka harus ada penmgndiau tutor yang
mengarahkan siswa dan membimbing siswa ketika mletak kegiatan-kegiatan
pembelajaran. Hal ini bertujuan supaya tidak terj&@salahan konsep
pembelajaran. Putra (2012, him. 96) menyatakan &hadkuiri terbimbing

adalah pendekatan inkuiri saat guru membimbing asismelakukan kegiatan



dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkand&epaatu diskusi”.

Pendekatan inkuiri terbimbing memerlukan alat babarupa LKS yang di

dalamnya berisi tuntunan atau bimbingan untuk sisma@lakukan kegiatan

belajaranya agar mendapatkan pemahaman konseguaiay ini disebabkan,

dalam inkuiri terbimbing siswa dapat melakukan &&gn pembelajaran secara
aktif dan mandiri dengan mendapat bimbingan damaaradari guru. Sebagai
seorang pengajar, guru berperan dalam merencandkan melaksanakan

pembelajaran. Guru sebagai pembimbing dan fasititatihnarapkan dapat

memberikan bantuan kepada siswa untuk memperolegemdhuan dan juga
dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswa gedarbelajaran.

Hasil studi pendahuluan di SDN Angkasa 1 yang nekap sekolah dasar
yang sudah menerapkan kurikulum 2013 di KecamatambaPatu, Kota
Tasikmalaya. Khususnya di kelas IV, peneliti meakam bahwa pembelajaran
IPA di sekolah tersebut sudah berjalan dengan &legk tetapi guru mengalami
kesulitan dalam membuat LKS yang mengaktitfkan sislaam pembelajaran.
Pada proses pembelajaran, guru kadang-kadang mealgguLKS yang diambil
dari buku siswa, akan tetapi LKS dalam buku sisvemyatu dengan materi ajar
sehingga tidak ada lembaran LKS khusus untuk siswa.

Upaya yang dilakukan guru yaitu membuat LKS sengimg disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran. Akan tetapi, LKS)ydibherikan guru bukan
berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan belggag harus dilakukan oleh
siswa secara langsung, melainkan bentuk LKS tetstdhih banyak berisi
pertanyaan-pertanyaan yang bisa langsung dijawapataadanya aktivitas-
aktivitas belajar siswa sebelumnya. Hal ini bern agar siswa dapat
mendapatkan pemahaman koseptualnya dan juga akki#md pembelajaran
melalui LKS. Namun kenyataannya upaya ini belum un@rkan perubahan yang
signifikan, dalam arti keaktifan siswa tidak jaubrliieda dengan pembelajaran
tanpa LKS. Upaya yang dilakukan oleh guru selagyptnyaitu dalam
pelaksanaannya, proses pembelajaran tidak selakukan di dalam kelas. Akan
tetapi guru mengajak siswa untuk belajar di alaruiea, misalnya dalam materi
daur hidup makhluk hidup. Siswa diajak ke luar kelatuk mengamati daur



hidup makhluk hidup yang ada di sekitar, sepersiatmya kupu-kupu. Setelah itu,
guru memberikan LKS kepada siswa yaitu berupa pgatn-pertanyaan yang
berhubungan dengan hasil observasi siswa di lukas kamengenai daur hidup
hewan, kemudian siswa menuliskan jawabannya di bullsimasing-masing.
Berdasarkan masalah di atas, guru harus benar-bemmnahami dan
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran, sakthinya dalam
mempersiapkan bahan ajar yang berupa Lembar KdagwaS(LKS). LKS
pembelajaran tematik didalamnya terdapat beberagta pelajaran sesuai dengan
tema dan subtema yang telah dibuat. LKS seharustigla hanya berisi naskah-
naskah pertanyaan saja, akan tetapi dengan dia&thatas, proses dan langkah-
langkah siswa untuk memperoleh pengetahuan dalasepipembelajaran. Selain
itu untuk menjawab suatu masalah dengan bimbingan dari gehingga siswa
aktif dan dapat menggali pengetahuan konseptuadeyadiri. Berdasarkan latar
belakang yang telah di kemukankan tersebut, makelipeoermaksud melakukan
penelitian dengan judtiPengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Subtema Keberagaman Makhluk Hidup d Lingkunganku

di Sekolah Dasar”.

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengfkasikan
permasalahan-permasalahan yang terjadi terkaitgoeragn LKS di Sekolah
Dasar adalah sebagai berikut:
1) Siswa pasif dalam pembelajaran di kelas.
2) Guru mengalami kesulitan mengaktifkan siswa dalatajar .
3) LKS yang tersedia hanya berupa pertanyaan-pertadgmnsoal isian saja.
4) LKS yang tersedia bukan berupa penuntun dan pétibglajar untuk siswa
dalam percobaan, praktikum dan pemecahan masalah.
5) Guru mengalami kesulitan dalam membuat LKS yangadapengaktifkan

siswa dalam belajar .



2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yalap diuraikan maka

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagaiuterik

1)
2)

3)

4)

Bagaimana LKS yang digunakan di kelas IV SDN Angka®

Bagaimana LKS berbasis inkuiri terbimbing awal padbhtema Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku untuk siswa kelasdVSDN Angkasa 17?
Bagaimana implementasi LKS berbasis inkuiri terbimgbawal pada subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku dalanmspsouji coba di SDN
Angkasa 1?

Bagaimana LKS berbasis inkuiri terbimbing akhir @adbtema Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku yang dapat digunakentuk siswa kelas 1V
SDN Angkasa 1 ?

Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya padag@mbangan Lembar

Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing pattama Peduli Terhadap

Makhluk Hidup, subtema Keberagaman Makhluk Hidup Lihgkunganku,

kegiatan pembelajaran 1 untuk siswa kelas IV Sékblasar kurikulum 2013.

C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdikasis, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1)
2)

3)

4)

Untuk mengetahui LKS yang telah digunakan di k&laSDN Angkasa 1.
Untuk menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbiagval pada subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku untun& kelas IV di SDN
Angkasa 1.

Untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan LKSbdms inkuiri
terbimbing pada subtema Keberagaman Makhluk Hiduwindkunganku dari
hasil uji coba di kelas IV SDN Angkasa 1.

Untuk menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbiaghir pada subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku yangalagigunakan di
kelas IV SDN Angkasa 1.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan mengenangpmbangan LKS

berbasis inkuiri terbimbing diharapkan dapat memanfaat sebagai berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapamibmerikan gambaran tentang
pengembangan LKS pada pembelajaran berbasis irtkdimbing subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku di SDNgRasa 1.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat apgskan sebuah LKS
berbasis inkuiri terbimbing subtema Keberagaman W&k Hidup di
Lingkunganku di SDN Angkasa 1 .

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjaahtoh bagi pengembangan
LKS pada pembelajaran inkuiri terbimbing subtemddétagaman Makhluk
Hidup di Lingkunganku di Sekolah Dasar.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Untuk mengetahui alur dalam skripsi yang akan disusleh peneliti, maka

peneliti membuat struktur organisasi skripsi. Snukraganisasi dalam skripsi ini

terdiri dari :

1. Bab I Pendahuluan
Pada bab | ini dijelaskan secara garis besar pemeljang akan dilakukan

oleh peneliti dan alasan peneliti melaksanakan lpiameini. Dalam bab | ini

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuanipi@ne manfaat penelitian dan
struktur organisasi skripsi.

2. Bab Il Kajian Pustaka
Dalam bab Il ini membahas teori yang relevan dengarelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan dalanelaksanakan penelitian,
peneliti tentunya tidak terlepas dari teori yanghbbungan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan untuk menyempurnakan sapdingan. Selain itu juga
berisi penelitian yang relevan, kerangka berpikkisumsi dan keterbatasan
pengembangan dan spesifikasi produk yang dihasilkan

3. Bab lll Metode Penelitian
Pada bab Il ini membahas tentang metode peneljtzary digunakan oleh

peneliti selama penelitian berlangsung agar merlghaskarya ilmiah yang



terstruktur sesuai dengan ketentuan yang berlaletodé penelitian ini berisi
lokasi populasi dan sampel penelitian, desain |tearel metode penelitian,
definisi operasional, instrument penelitian, tekmlkngumpulan data, teknik
analisis data, uji coba produk dan revisi produk.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab IV ini membahas seluruh hasil dari pelaksanaamelitian yang
didalamnya berisi tentang analisis produk yang doeak dengan penelitian dan
pembahasan yang dikaitkan dengan kajian teori.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab V ini membahas kesimpulan dari keselurateari yang berkaitan
dengan penelitian yang telah dilaksanakan. Kemuplia bab ini terdapat saran
yang diperuntukan bagi peneliti berikutnya.

Bagian terakhir yaitu daftar pustaka, berupa dakéerensi yang digunakan
oleh peneliti selama penelitian berlangsung.



